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sawa kang sumareh ing ngriku, duk nalika gesangipun ing
Janaloka, anggung nuruti hardaning karsa ingkang menujun
restuning Jagad. Adegipun sang sukma sejati, tansah kawa-
sesa ubaling pancadriya. Lelabetan ingkang makaten, laya-
kemawon lajeng numusi kumara awon.

(Kakanda, demikian artinya babwa makam yang mengeluar
kan bau barum dan memancarkan sinar terang serta mem-
buat bati tenteram dan sebagainya, tidak lain adalab ma-
kam orang-orang lubur yang sudab diterima arwabnya oleh
Yang Maba Kuasa, sebab pada waktu bidupnya dulu bisa
mengekang bawa nafsu, sebingga dalam bidupnya tak per-
nab merasa risau dan resab seperti ke bidupan sang Budisat-
wa. Dalam kebidupannya dia bisa diterima oleb Tuban se-

- bagai manusia yang telah sempurna. Karena yang dmmama-
kan itu adalab figur manusia seperti Budisatwa, maka su-
dab selayaknya bila makam itu dikeramatkan. Sebaliknya
makam yang berbau busuk dan menyeramkan tadi, menan-
dakan babwa nafsu yang rendab tentunya tidak mendapat
tempat di sisi Tuban Yang Maha Esa. Dengan demikian ke-
bidupan yang jelek mendasari makam tadi menyinarkan
pengarub buruk dan berbau busuk.

1.3 Teka-teki berbentuk lain.

Yang dimaksud teka-teki berbentuk lain dalam pem-
bicaraan ini ialah teka-teki yang berbeda dengan yang telah di
bicarakan di muka di dalam 1.1. Mungkin di dalamnya terda-
pat akronim, tetapi yang ini berbeda dengan wujud teka-teki
berbentuk akronim. Mungkin di dalamnya terdapat akronim di
dalam kalimat. Tetapi teka-teki yang kita bicarakan di bagian
ini berbeda wujudnya dengan teka-teki berbentuk akronim di
dalam kalimat.

Adapun perbedaannya yang menonjol ialah peranan
huruf Jawa yang ternyata sangat besar di dalam penyusunan
pertanyaan teka-teki. Untuk mampu menjawab pertanyaan-per
tanyaan yang diberikan melalui teka-teki ini, orang memerlu-
kan bekal yang cukup kuat dalam penguasaan pengetahuan
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tentang huruf Jawa, tentang wujud, kualitas bentuk dan bunyi-
bunyian sesuai dengan sandhangan yang diterapkan pada huruf
huruf tersebut. Mengenai kualitas bentuk, adakalanya dengan
sengaja huruf Jawa tersebut disajikan dalam bentuk yang tidak
baik, yang dengan istilah Jawa di sebut kasar (kasar) atau ala
(jelek). Penyajian dengan bentuk yang kasar dan jelek itu me-
mang disengaja, dengan maksud untuk menyusun pertanyaan
teka-teki yang dikehendaki.

Adakalanya letak huruf itu sengaja dibuat miring melin
tang, dan kadang pula penempatannya dibuat bergantungan di
bawah baris huruf-huruf yang lain, kadang-kadang dibuat men-
cuat tinggi di atas baris-baris huruf yang lain. Aneka ragam va-
riasi tegak, letak, kualitas bentuk serta penempatannya di da-
~ lam baris kata-kata. Hal itu merupakan faktor penentu, ibarat
bumbu penyedap masakan, yang sangat besar peranannya da-
lam penyusunan atau pembentukan pertanyaan teka-teki, se-
hingga dapat menumbuhkan kesan memikat dan mengasyikkan
(Raneft 1893, 94 - 104).

Kecuali huruf, disana-sini digunakan pula angka sebagai
unsur pembentuk pertanyaan teka-teki. Bahkan tidak jarang di
tambah pula dengan gambar. Penguasaan perbendaharaan isti-
lah sangat mutlak diperlukan untuk menerjemahkan gambar-
gambar yang terjadi di dalam pertanyaan teka-teki. Tanpa mo-
dal kekayaan perbendaharaan istilah, tak akan mampu men--
jawab pertanyaan-pertanyaan itu. Dua gambar yang wujudnya
sama mungkin harus diterjemahkan berbeda, di dalam rangkai-
an pertanyaan yang berbeda.

Teka-teki jenis ini dapat diklasifikasikan menjadi dua
kelompok : (1) disajikan dalam bentuk kalimat (dapat secara
lisan maupun tulisan), (2) disajikan dalam bentuk coretan wu-
jud huruf, angka dan gambar (jadi hanya secara tertulis).

1.3.1. Teka-teki berbentuk lain yang disajikan dalam bentuk
kalimat antara lain sebagai berikut :

1. Jawa kawi kalahe menawa dipangku. Dicakra tetep urip, di
pepet tetep urip, dipengkal tetep urip, nanging yen dipang-
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ku malah mati.

(Jawa itu kalabnya bila dipangku. Dicakra tetep bidup, di-
pepet tetap bidup, dipengkal tetap hidup, tetapi kalau di-
pangku malab mati). '

Kalimat ini lebih tepat mengemukakan keterangan dari
pada pertanyaan. Isi kalimat ini memberikan informasi,
bahwa sifat huruf Jawa, diapa-apakan tetap hidup, kecuali
bila dipangku.

Contohnya huruf /5)) dibaca ta; dicakra maksudnya di
tambahi tanda \_, menjadiC/L(_)} tetap hidup, dan dibesa

tra; dipepet maksudnya ditambah tanda .... menjadi 2577
tetap hidup, dan dibaca t®; dipengkal maksudnya ditam-

bahi tanda (ﬂ menjadi /?Sy} masih tetap hidup, dan
dibaca tya; dipangku maksudnya ditambah tanda :J]'men—

jadi 22609/ 1alu mati, contohnya NS dibaca mata, kalau

huruf yang dibelakang itu dipangku, menjadi 2/ 5Y1/)
jadi huruf yang dibelakang itu mati.

Kucing yen diilangi wulune lan sukune, malih dadi apa?

(Kucing bila dibilangkan bulunya dan kakinya, berubah
menjadi apa?)

Jawabnya ialah :

Kacang
(kacang).

Jelasnya demikian. Kucing, ditulis dalam huruf Jawa

Oy~
AJ) Huruf pokoknya ialah /477 RJ) huruf ) men-
dapat suku atau tanda -.. J menjadi sehingga dibaca
1]

ku; huruf /A%  mendapat wulu atau tanda .... menjadi
Q
/21 sehingga terbaca ci; ditambah lagi cécak atau tanda
- O,
..... menjadi s sehingga dibaca cing. Kata kucing
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o/
atau dalam huruf Jawa ﬂ'ﬁ} ) bila suku pada huruf
d1h11angkan tmggalah huruf /HY]  ka, dan bila
wulu pada huruf fJJ) itu dihilangkan tmggalah 1357 di-

baca cang, schingga keseluruhannya /HY) 0.57 dibaca
kacang.

Luwing sukune ana pira ?
(Keluwing kakinya ada berapa ?)

Kalau dijawab kakinya ada seribu atau lebih, jelas salah.
Jawab yang benar untuk pertanyaan teka-teki ini, ialah
satu. Kalau pertanyaan itu dikemukakan berkaitan dengan
ilmu hewan, jawab yang benar : kakinya banyak sekali, bu-
kan hanya satu.

Jelasnya sebagai Igerikut : Luwing, bila ditulis dengan
(o

huruf jawa N3) |, suku nya memang hanya sebuah,
ialah yang melekat pada huruf /72/] . Dengan tambahan

suku tersebut, maka huruf /77 lalu berubah menjadi /T,
sehingga bukannya dibaca la, melainkan lu.

Babi nek dikemuli layar ngarep lan buri, dadi bisa nyukur.
(Babi bila diselimuti layar depan dan belakangnya, menjadi
dapat mencukur).

Jawab teka-teki ini ialah : babi setelah diselimuti layar
pada bagian depan dan belakang, lalu berubah menjadi bar-
bir. Kata barbir berarti tukang cukur.

Jelasnya sebagai berikut. Kata babi, ditulis dalam huruf

Jawa AN /L'n Bilaba A7 dibubuhi tanda layar... g
lalu menjadi A7, dibaca bar. Suku kata bi nm bila di-
Qs
bubuhi tanda layar lalu berubah menjadi A"7) baca bir.
a

Dengan demikian secara keseluruhan, bila babi &M XN
dibubuhi tanda layar pada bagian depan dan belakang, ber-
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ubahlah menjadi 477 A1, dibaca barbir.

Wawa nek thukul sukune ngarep lan buri, dadine kudu tan-
sah dikum neng banyu.

(Wawa, binatang sejenis orang butan, bila tumbub kakinya
depan dan belakang, sebarusnya senantiasa direndam di da-
lam air).

Seperti pada teks-teks pertanyaan teka-teki yang telah
diuraikan sebelumnya, teka-teki inipun mengandung jebak-
an. Bagi orang yang tidak menguasai seluk beluk huruf
Jawa beserta seluruh sandhangannya niscayalah tidak akan
mampu menjawab pertanyaan teka-teki ini.

Adapun jawab pertanyaan teka-teki ini ialah : wawa di

tulis dalam huruf Jawa 725 N5 bila tumbuh kakinya
depan dan belakang, jelasnya : bila huruf /) 5]  itu

dibubuhi tanda-tanda ..., di dalam huruf jawa disebut
dengan istilah sandhangan sehingga dapat mengubah huruf
huruf tersebut menjadi bersuara u, maka kemudian dari

5) NJ) berubah menjadi wawa, menjadi

wuwu, yang artinya ialah bubu, alat untuk menangkap
ikan. Itulah sebabnya, maka di dalam teks pertanyaan teka
teki ini berbunyi : wawa bila tumbuh kakinya depan dan
belakang lalu harus senantiasa direndam di air; mengapa
demikian, karena lalu berubah menjadi wuwu, yang dida-
lam bahasa Indonesia bubu, cara penggunaannya ialah
harus direndam di dalam air untuk menjerat ikan.

Lawa nek sisih buri ketiban cecak dadi ora bisa mabur.
(Kelelawar bila bagian belakangnya kejatuban cecak lalu
menjadi tidak dapat terbang).

Jawab untuk pertanyaan teka-teki ini 1alah :

lawa nek ketiban cecak sisih buri malih dadi lawang.
(Kelelawar bila bagian belakangnya kejatuban cecak lalu
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berubab menjadi pintu).

Itulah yang dimaksud oleh sipenanya teka-teki itu : lawa
setelah kejatuhan cecak bagian belakangnya lalu tidak
dapat terbang; lawang (pintu), mana mungkin dapat ter-
bang ?

Jelasnya sebagai berikut : Lawa, dalam huruf Jawa

M D) bila bagian belakang (yang dimaksud : huruf
yang belakang) dibubuhi tanda .. yangdi dalam istilah
bahasa Jawa disebut sandhangan cecak, huruf tersebut lalu

berubah menjadi /71 /) yang harus di baca lawang.

Bapa karo biyung sandhangane akeh endi ?
(Ayab dengan ibu, pakaiannya lebib banyak siapa ?).

Untuk menjawab pertanyaan teka-teki ini, tidak usah-
lah kita harus menghitung-hitung jumlah pakaian mereka,
sebab yang dimaksud disini ialah sandhangan untuk meng-
ubah bunyi. Jawaban yang benar untuk pertanyaan teka-
teki ini ialah : biyung sandhangane luwih akeh tinimbang
bapa (ibu sandhangan atau pakaiannya lebib banyak dari-
pada ayab).

Jelasnya sebagai berikut : Bapa, dalam huruf Jawa di-

tulis A7 A/)  jelas tidak ada sandhangnya sebuahpun,
sedang biyung, sandhangnya ialah : wulu 9. suku ...

dan ..%  cecak, huruf pokoknya 77U setelah di
bubuhi ketiga buah tanda itu, lalu berubah menjadi /477
/M yang dibaca biyung.

Pasar Gédhe karo pasar Klewer, layaré akeh €ndi ?
(Pasar Gedbe dengan pasar Klewer, layarnya lebib banyak
mana ?).

Untuk menjawab yang tepat pertanyaan teka-teki ja-
nganlah membayangkan layar sesungguhnya yang terbuat
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dari tekstil atau sejenisnya, melainkan kita harus cepat
menghubungkan dengan layar yang ada kaitannya dengan

huruf Jawa, yaitu sandhangan atau tanda . yang meng-
ubah huruf menjadi berakhir pada hurufr.

Jelasnya sebagai/bgj'kut : Pasar Gedhe, ditulis dalam

huruf Jawa /7 /31 1) M AJ] | bila kita hitung, maka
kita dapatkan bahwa layarnya hanya sebuah, yaitu yang
7

ada pada kata pasar, dalam huruf Jawa /UI (V]  Kata pa-
sar Klewer, bila ditulis dalam huruf Jawa, nampaklah laya/r

nya ada dua buah, yaitu yang terdaBat pada kata /U7 Y

pasar, dan pada kata m/47) M /U] Klewer. Pasar Gedhe
layarnya hanya sebuah, sedangkan pasar Klewer ada dua
buah.

Biyung nek cucul sandhangan neng ngendi ?
(Ibu bila melepas pakaian dimana ? )

Pertanyaan teka-teki ini jelas mengandung jebakan,
orang yang ditanya mudah sekali terjebak, lalu menjawab :
di kamar mandi. Padahal yang dimaksud oleh si penanya
ialah : neng kebon binatang (dikebun binatang).

Jangan heran. Mengapa cucul sandhangan (melepas
pakaian) lalu dihubungkan dengan kebun binatang ? Ka-
rena kata biyung (7bu) di sini bukanlah biyung yang se-
sungguhnya, melainkan hanyalah huruf jawa yang dibaca
biyung.

Jelasnya demikian : kata biyung, ditulis dalam huruf

a e
jawa /A7) , huruf pokoknya ialah 77 ) | di
a
bubuhi sandhangan (tanda) wulu ... | suku . U , dan ce-
talky &

a 5
Itulah sebabnya, maka kata AN ; biyung, bila semua

sandhangannya itu dihilangkan, yang dalam bahasa Jawa
dapat dikatakan cucul sandhangan, berubahlah menjadi.
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am U , baya. Kata baya bahasa Jawa diterjemah-
kan ke dalam bahasa Indonesia Buaya, maka dikemukakan
di dalam teks pertanyaan teke-teki ini : di kebun binatang,
karena buaya itu biasanya dapat dijumpai di kebun bina-
tang.

Manuk kutut karo manuk sriti, wulune akeh endi ?
(Burung perkutut dengan burung sriti, bulunya lebib ba-
nyak mana ?).

Jawab yang tepat ialah :

manuk sriti, sebab manuk kutut ora ana wulune
(burung sriti lebib banyak bulunya, sebab burung prekutut
tidak ada bulunya).

Jelasnya sebagai berikut : manuk kutut, ditulis dalam
huruf jawa. /UM(& mn M8M))  disini tidaklah ter-
dapat wulu (tanda, _2 dntuk mengubah menjadi suarai ),
sedangkz‘l’n maémk sriti ditulis dalam huruf Jawa : &/ /)ﬂ?/
=N @ 8T}, di dalamnya terdap%t dua buah 2. wulu.
ialah pada huruf yang berbunyi sri, dan pada huruf

yang berbunyi /)) ti. Itulah sebabnya, maka jawab yang
benar : manuk kutut karo manuk sriti, wulune akeh ma-
nuk sriti (burung perkutut dengan burung sriti, bulunya le-
bib banyak burung sriti).

1.3.2. Teka-teki berbentuk lain yang disajikan dalam bentuk

1.

campuran antara bumfangk(a?dan gambar.
/

 d
15390730 ranlire) mn 37/»-{7/&/) %
Jawaban teks teka-teki ini ialah :

Jima lunga pasar Sala perlu tuku satu
(Jima pergi ke pasar Sala membeli satu).
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Jelasnya sebagai berikut :

Angka 1 dalam bahasa Jawa siji,  diambil : ji
Angka 5 dalam bahasa Jawa lima, diambil : ma
Angka 3 dalam bahasa Jawa telu, diambil : lu
Angka 9 dalam bahasa Jawa sanga, diambil : nga

Huruf AN dibaca pa, pa
Huruf itu bentuknya kasar, diambil : sar
Huruf /7  dibaca sa, sa
Huruf ituala (jelek), diambil : la
Huruf A7 dibaca per, per

Angka 3 dalam bahasa Jawa telu, diambil : lu
Angka 7 dalam bahasa Jawa pimu, diambil :
Huruf dibaca ku, ku
Huruf /3% dibaca sa, sa
Angka 7 dalam bahasa Jawa pitu, diambil : t

Deretan huruf yang tercantum pada ujung kanan tiap
baris itu, bila dibaca dari atas ke bawah berbunyi :
ji-ma-lu-nga-pa-sar-sa-la-per-lu-tu-ku-sa-tu,
dan bila dibentuk menjadi kalimat lalu berbunyi :

Jima lunga pasar Sala perlu tuku satu (Jima pergi ke pasar

Sala perlu membeli satu). Jima adalah nama orang, dan sa-
tu ialah jenis makanan, terbuat dari kacang hijau.

0
2. 16MN217 &N 67/)(7]

Jawaban teka-teki ini adalah :

Jinem karo tuminem tuku kacang
(Jinem dengan Tuminem membeli kacang).
Jelasnya sebagai berikut :

Angka 1 dibaca siji, diambil T
Angka 6 dibaca enem, diambil :  nem
Huruf A7  dibaca ka, ka
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Angka 2 dibaca loro, diambil T .
Angka 7 dibaca pitu, diambil : tu
Huruf &) dibaca mi, mi
Angka 6 dibaca enem, diambil :  nem
Angka 7 dibaca pitu, diambil s
Huruf dibaca ku, ku
Huruf dibaca ka, ka
Huruf tersebut dicancang (diikat), diambil : cang.

Dengan demikian, bila deretan huruf pada ujung kanan
tiap baris itu dibaca dari atas ke bawah, berbunyi :

ji -nem - ka - ro - tu - mi - nem - tu - ku - ka - cang, dan bila
dibentuk menjadi kalimat maka tersusunlah sebuah kali-
mat yang berbunyi :

Jinem karo Tuminem tuku kacang

(Jinem dengan Tuminem membeli kacang).

/L§7’7<—-—/L___R—

Jawaban teka teki ini ialah :

Tanah Jawa

(Tanab Jawa)

Jelasnya sebagai berikut :

Huruf R28)) dibaca ta, ta
Gambar &——— Panah, diambil nah
Huruf RS dibaca ja, ja
Huruf tersebut dawa (panjang), diambil wa

Dengan demikian, bila deretan huruf yang diujung ka-
nan tiap-tiap baris itu dibaca berturut-turut dari atas ke ba-
wah, berbunyi :
ta - nah - ja - wa, dan terdapat kalimat yang berbunyi :
Tanah Jawa.
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4. 13 ©\ /A 7#{2%@

Jawaban teka-teki ini ialah :

Kaji lunga maring pasar tuku sarung
(Kaji pergi ke pasar membeli sarung)

Jelasnya sebagai berikut :

Huruf /47) dibaca Kka, ka
Angka 1 dibaca  siji, diambil : i
Angka 3 dibaca  telu, diambil : lu
Angka 9 dibaca sanga, diambil : nga
Huruf /) dibaca ma, ma
Huruf @1 itu letaknya miring, diambil :  ring
Huruf 2 dibaca pa, pa
Huruf itu kasar, diambil :  sar
Angka 7  dibaca pitu, diambil : tu
Huruf dibaca  ku, ku
Huruf dibaca  sa, sa

Gambar sangkar burung dibaca kurung, suku : rung

Dengan demikian, bila deretan huruf pada ujung
kanan tiap-tiap baris itu dibaca berturut-turut dari atas
ke bawah, dapatlah berbunyi :
ka - ji - lu - nga - ma - ring - pa - sar - tu - ku - sa - rung,
dan bila di bentuk menjadi kalimat, maka tersusunlah
sebuah kalimat berbunyi :

Kaji lunga maring pasar tuku sarung
(Hapi pergi ke pasar membeli sarung ).

- e

Jawaban cangkriman ini ialah :

Lutung karo wawa luru kacang



152

(Lutung dengan wawa mencari kacang)

Uraiannya sebagai berikut :

Huruf dibaca lu, lu
Huruf itu digantung, dtambil sukunya tung
Huruf /Y] dibaca ka’ ka
Angka 2 dibaca  loro, diambil : ro
Huruf A5  dibaca wa, wa
Huruf itu bentuknya dawa (panjang) wa
Angka 3 dibaca  telu, lu
Huruf dibaca ru, ru
Huruf 267 dibaca Kka, ka
Huruf tersebut dicancang (diikat) cang

Dengan demikian, bila semua huruf yang terletak pada
ujung kanan tiap-tiap baris itu dibaca secara berturut-turut
dari atas ke bawah, dapatlah berbunyi :
lu - tung - ka - ro - wa - wa - lu - ru - ka - cang, dan bila di-
susun menjadi kalimat, maka terdapatlah kalimat yang ber-

- bunyi :
Lutung karo wawa luru kacang.
Lutung adalah sejenis kera, dan wawa adalah sejenis orang
utan, luru berarti mencari.

nen o3 m) “%% nrg_

Jawaban teka-teki ini ialah :

Maling wolu kudhung sarung.
(Pencuri delapan orang berkerudung sarung).

Adapun uraiannya adalah sebagai berikut :
Huruf £/ dibaca ma ma

Tanda I? dibaca  taling, diambil ling
Huruf ‘A25) dibaca wa wa
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Tanda ..°. dibaca  wulu, diambil Iu
Huruf dibaca  ku, ku
Gambar tali dibaca dhadhung dhung
Huruf /3/) dibaca sa, sa
Tanda/7 - Kdibaca taling tarung rung

Dengan demikian, bila deretan huruf pada ujung kanan
masing-masing baris itu dibaca berturut-turut dari atas ke
bawah berbunyi :
ma - ling - wo - lu - ku - dhung - sa - rung,

Untuk membentuk kalimat yang mengandung arti masuku
wa perlu dibaca wo, sehingga terbentuklah kalimat yang
berbunyi :

Maling wolu kudhung sarung

(Pencuri delapan berkerudung sarung).

Di dalam bahasa jawa, terdapatlah beberapa istilah un-
tuk menyebut tali, antara lain ialah :

tampar, kenur, tali, lodhing, dhadung.
L)
Y

Jawabnya teka-teki ini ialah ;
Gantung siwur.

Uraian sebagai berikut :

Huruf 777 dibaca ga ga
Huruf 7770 tersebut digantung, ntung
Huruf /J] dibaca si si
Huruf tersebut neng dhuwur (di atas) wur

Dengan demikian, bila deretan huruf pada ujung kanan
masing-masing baris itu dibaca berturut-turut dari atas ke
bawah, terdapatlah urutan berbunyi :
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Gan - tung - si - wur, berarti istilah kekerabatan di dalam
masyarakat Jawa, yang urut-urutan ke atas : ego bapak -
(ibu) - embah - buyut - canggah - wareng - udheg-udheg -
gantung - siwur, dan ke bawah ego - anak - putu - buyut -
canggah - wareng - udheg-udheg - gantung - siwur.

(ly
15 O\ 29403 7 /)OZ ML 7} 1
Jawaban teka-teki ini ialah :

Jima maring pasar perlu tuku kacang ruji
(Jima ke pasar perlu membeli kacang ruji).

Kacang ruji ialah jenis kacang yang isinya kecil-kecil, lebih
kecil daripada kacang hijau.

Jelasnya sebagai berikut :

Angka 1  dibaca siji, diambil ji
Angka 5  dibaca lima, diambil ma
Huruf Z7 dibaca ma, ma
Huruf tersebut miring, diambil ring
Huruf 2  dibaca pa, pa
Huruf tersoel/)ut bentuknya kasar diambil sar
Huruf A  dibaca per, per
Angka 3  dibaca telu diambil lu
Angka 7  dibaca pitu diambil tu
Huruf dibaca ku, ku
Huruf &) _ dibaca ka, ka
Huruf tersebut pincang diambil cang
Huruf dibaca ru, ru
Angka 1  dibaca siji, diambil ji

Demikian, bila deretan huruf pada ujung kanan tiap-
tiap baris itu berturut-turut dibaca dari atas ke bawah, ter-
dapatlah urutan kata berbunyi :
ji - ma - ma - ring - pa - sar - per - lu - tu - ku - ka - cang - ru
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ji. Dan bila di susun, terciptalah sebuah kalimat berbunyi :
Jima maring pasar perlu tuku kacang ruji
(Jima ke pasar perlu membeli kacang rufi).

\\ A
\o /0
Jawaban ini ialah : / /4»\ \

Kala jangkrik

(Jerat jengkerik).

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

Huruf /77) dibaca ka, ka
Huruf tersebut berbentuk ala (jelek) la
Huruf /2. dibaca ja, ja
Huruf tersebut ngangkrik - ngangkrik, ngkrik

Dengan demikian, bila deretan huruf yang terpancang
pada ujung kanan tiap-tiap baris itu dibaca berturut-turut
dari atas ke bawah, maka terbacalah -

ka - la - ja - ngkrik. Dan bila disusun menjadi kalimat, ter-
dapatlah kalimat yang berbunyi :
- Kala jangkrik.

Bentuk huruf ka itu sengaja dibuat jelek. Istilah jelek,
di dalam bahasa Jawa ala. Kata ala itu sengaja dipilih, un-
tuk mendapatkan suku kata la. Huruf sengaja dibuat dalam
istilah Jawa ngangkrik-ngangkrik (terletak dipuncak),
untuk mendapatkan suku kata yang, berbunyi : ngkrik.

A g j

Jawaban teka-teki ini ialah :
Wotgandhul.
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Wotgandhul adalah tempat nama, nama desa.
Adapun jelasnya adalah sebagai berikut :

Huruf 725) dibaca wa, wa
Huruf A5) tersebut nguwot diambil wot
(sengaja dibuat, untuk mendapatkan suku kata wot ).
Huruf 77) dibaca ga, ga

Huruf 77) tersebut terletak bergantung , yang di dalam
bahasa Jawa disebut dengan istilah nggandhul. Kata :
nggandhul itu sengaja dibuat, untuk mendapatkan kata
gandhul. Dengan demikian bila suku kata wot dihubung-
kan dengan kata gandhul, maka terbentuklah kata yang
berbunyi : wot gandhul.

2. Fungsi Teka-Teki.

Kehidupan secara total dari pada masyarakat diwujudkan
ke dalam kebudayaan. Secara keseluruhan itu, kebudayaan di-
bedakan menjadi tiga sistem, yaitu sistem teknologi, sistem so-
sial dan sistem ide atau gagasan. Sistem gagasan yang merupa-
kan salah satu sistem dari ketiga sistem itu memberi gambaran
mengenai nilai-nilai budaya masyarakat dan merupakan sistem
yang paling dominan dan menentukan corak masyarakat (Jawa)
nampak jelas tercermin dalam teka teki. Di dalam teka-teki
nampak adanya konsep-konsep baik yang abstrak maupun
yang konkrit yang berguna bagi masayarakat pendukungnya.

Beberapa gagasan yang termuat di dalamnya ternyata me-
miliki kaidah-kaidah kehidupan sosial budaya yang paling fun-
damental, diantaranya ialah :

2.1 Teka-teki sebagai alat pengendali sosial (social-control)

Dalam pengendali sosial atau social comtrol teka-teki me-
miliki norma-norma masyarakat yang berusaha untuk dipatuhi
oleh masyarakat itu. Di dalam norma-norma tersebut termuat
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diantaranya upaya untuk mempertebal keyakinan (warga) ma-
syarakat akan hakekat kebaikan adat istiadat.

Dengan keyakinan akan kebaikan adat istiadat itu masyarakat
akan merasa kuat integrasinya.

2.2 Teka-teki sebagai alat pendidikan anak.

Teka-teki yang bentuknya jawaban beraneka ragam ter-
sebut diantaranya terdpat informasi yang mengandung nilai
pendidikan anak. Banyak hal-hal yang semula tidak dimengerti
oleh anak-anak setelah memakai teka-teki, kemudian men-
dapat nilai-nilai pendidikan.

Hal itu disebabkan teka-teki yang diutarakan dan ditebak
jawabannya itu biasanya dilakukan oleh orang atau anak-anak
yang sebaya usia dan tingkat sosialnya.

2.3 Teka-teki untuk melatih kecerdasan.

Dengan menjawab teka-teki, orang berusaha menghubung-
hubungkan pengertian yang dimiliki oleh penebak. Penebak
berpikir secara sungguh-sungguh untuk menjawabnya, yang ter
lebih dulu harus memahami teka-teki itu sendiri.

Jawaban yang ada kadang-kadang dapat dipergunakan se-
bagai "jembatan” untuk menghafal istilah atau perbendahara-
an kata-kata dan peristiwa yang terjadi.

Pengalaman memperolah jawaban yang tak bisa dimengerti
sebelumnya menambah pengalaman anak terhadap lingkungan
tertentu.

2.4 Teka-teki untuk mengingat peristiwa yang lampau.

Dalam teka-teki berisi pula peristiwa sejarah atau politik
di negara kita. Pada peristiwa-peristiwa penting seperti me-
negakkan kemerdekaan merupakan peristiwa yang tak bisa
dilupakan. Peristiwa tersebut dapat disajikan kembali dalam
bentuk teka-teki yang mempunyai unsur politik.



BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Teka-teki yang merupakan salah satu bentuk sastra lisan
dan peristiwa tutur yang masih hidup dikalangan masyarakat Jawa,
teristimewa mereka yang tinggal di daerah Yogyakarta.

Tujuan dan maksud teka-teki biasanya tersembunyi dalam
teks teka-teki yang unik itu, lucu dan aneh. Alangkah sulitmya bagi
penebak kalau kurang memiliki daya asosiasi kuat dan interpre-
tasi kuat.

Teka-teki kapan lahir tak dimengerti oleh siapapun itu,
memiliki bentuk yang bermacam-macam, yaitu akronim dan ber-
bentuk inisial dan sebagaian besar cara membentuknya dengan
mengambil suku kata di bagian belakang dan menghilangkan satu
atau lebih suku kata di depannya. Demikian akronim yang ter
dapat dalam teka-teki yang berbentuk kalimat cara membentuk-
nya sama saja dengan teka-teki berbentuk akronim.

Penggunaan kata ngoko bercampur dengan krama kadang-
kadang kita jumpai pula teka-teki berbentuk puisi atau tembang
Hal itu disebabkan oleh alasan pengambilan guru [ (persajakan)
Hal itu disebabkan oleh alasan pengambilan guru lagu (persaja-
kan) yang sangat mengikat pada puisi yang berbentuk tembang.

159
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Dalam teka-teki yang berbentuk harfiah tembang ada yang terdiri
dari satu bait tetapi ada yang lebih. Kalimat yang ada dalam tem-
bang itu di buat sedemikian indah, sehingga enak didengar dan di-
ucapkan. Dengan menciptakan teka-teki berbentuk tembang ini,
kalimat yang panjang itu dapat atau mudah dihafalkan.

Secara harfiah teka-teki yang dikemukakan tadi ragam ba-

hasa Jawa ngoko dan krama. Dan ada pula yang terpengaruh oleh
bahasa Indonesia sehingga ada beberapa kata Indonesia diperguna-
kan di dalamnya. Sebagaian besar teka-teki itu menggunakan
ragam bahasa Jawa ngoko dan krama, hal itu jelas mengikuti dan
menunjukkan bahwa teka-teki dipergunakan untuk tujuan khusus,
yaitu untuk mengisi waktu senggang di antara anak-anak sambil
mengutarakan teka-teki.
Dengan menghubung-hubungkan logika maka timbulah asosiasi
untuk menebak setepat-tepetnya. Demikian pula teka-teki yang
bentuk atau susunan kalimat tak berubah itu memungkinkan anak-
anak memperoleh ”jembatan” untuk emnghafal istilah dan peristi-
wa-peristiwa penting yang belum pernah diperoleh.

Di dalam teka teki terdapat beberapa sistem nilai yang ber-
guna sekali untuk mempertahankan kemandirian norma-norma,
sehingga dapat dikatakan bahwa teka-teki berfungsi pula sebagai
pengendalian sosial.

Di samping semua yang telah dikemukakan tadi ternyata
dalam teka-teki kita dapat memproyeksikan pikiran dan pengalam-
an kita. Peristiwa-peristiwa yang berbau politik kita jumpai pula di
dalamnya. Sehingga bagi mereka yang tidak terlibat peristiwa
waktu itu, dapat mengikuti perkembangannya lewat teka-teki.

Demikianlah, akhirnya teka-teki yang bersifat kocak dan
humor dapat menarik hati orang sehingga orang akan selalu meng-
ingat-ingat. Dengan bahasa yang kadang-kadang tidak jelas logika-
nya, orang selalu berusaha untuk mengetahui maksudnya.

Saran.

Teka-teki yang unik dan menarik itu akan punah kalau
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tidak diperhatikan keberadaannya. Mengingat teka-teki bentuk
tutur atau sastra lisan sangat sulit diperoleh sumbernya. Apalagi
sumber satu-satunya adalah para orang tua, dalang dan para guru
bahasa Jawa, serta pihak lain yang mendalami sastra Jawa yang
sekarang nyaris memperhatikan dan membinanya.

Perubahan teknologi informasi rupa-rupanya turut mem-
beri andil besar dalam hal itu, di mana peranan teka-teki sebagai
sarana berkomunikasi menjadi berkurang. Di samping itu adanya
teknologi informasi modern itu akan mengurangi peranan orang
tua dalam berkomunikasi dengan anak-anaknya. Demikian pula
buku-buku mengenai teka-teki yang langka dan kalau ada jumlah-
nya sangat sedikit dan sulit diperoleh dipasaran menyebabkan teka
teki akan tergeser dari perhatian baca masyarakat akhirnya tidak
dikenal kemudian pada gilirannya akan bisa musnah. Keadaan
demikian patut disayangkan bahwa teka-teki yang merupakan
refleksi sistem nilai budaya itu seandainya sampai punah. Oleh
karena itu kiranya sudah waktunya kita menginventarisasikan dan
mendokumentasikan teka-teki itu secara sistematis. Kemudian
mempublikasikannya ke lembaga-lembaga pendidikan. Kiranya
kita tidak terlalu lancang seandainya mulai sekarang kita perlu me-
ngumpulkan atau mendeskripsikannya sehingga kita memiliki salah
satu unsur dari ’Wisdom of Java” yang pada saat sekarang sangat
dibutuhkan masyarakat. Alangkah baiknya kalau hal itu bisa dido-
kumentasikan dan dipublikasikan sepert halnya Hans Kristian An-
dersen mengumpulkan cerita rakyat dan berhasil mempublikasikan
nya ke seluruh dunia.

Agar orang asing dapat memahami, tidak ada jeleknya kalau teka-
teki itu bisa diterbitkan dalam dua macam bahasa yaitu bahasa
Jawa dan Inggris.

Tulisan mengenai teka-teki ini yang merupakan hasil pene-
litian kepustakaan dan interviu merupakan hasil penelitian awal
dari suatu unsur folklor Indonesia, khususnya folklor Jawa yang
hasilnya masih sangat terbatas.

Namun demikian usaha yang diprakarsai proyek javanologi ini
patut kita perhatikan sebab mungkin dapat merangsang pihak lain
untuk lebih menyempurnakannya.
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Akhirnya semoga apa yang telah kami sajikan ini merupa-
kan salah satu langkah awal dalam hal usaha pembinaan dan pe-
ngembangan unsur kebudayaan lisan yang langka dan tidak ber-
kembang itu, dapat menunjang usaha memperkuat kepribadian
bangsa, kebanggaan dan kesatuan nasional, serta memupuk kebu-
dayaan daerah sebagai unsur kebudayaan nasional.

Akhirnya, kami tidak menutup pintu untuk kritik dan sa-
ran pembaca demi penyempuranaan tulisan ini.
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